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ABSTRAK

Masa nifas merupakan periode penting dalam menentukan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui adalah
breastfeeding self-efficacy, yaitu keyakinan ibu terhadap kemampuannya dalam menyusui.
Edukasi laktasi menjadi salah satu intervensi yang dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri ibu nifas dalam menyusui. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh edukasi laktasi terhadap breastfeeding self-efficacy ibu nifas di
Puskesmas Tanjung Leidong Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara Tahun
2025. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre-
experimental menggunakan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian adalah
ibu nifas yang memenuhi kriteria inklusi dan diberikan edukasi laktasi. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner Breastfeeding Self-Efficacy Scale sebelum dan sesudah
pemberian edukasi laktasi. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat untuk
mengetahui perbedaan tingkat breastfeeding self-efficacy sebelum dan sesudah intervensi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat breastfeeding self-efficacy ibu nifas
setelah diberikan edukasi laktasi. Edukasi laktasi terbukti berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan kepercayaan diri ibu nifas dalam menyusui. Kesimpulan penelitian ini adalah
edukasi laktasi efektif dalam meningkatkan breastfeeding self-efficacy ibu nifas, sehingga
diharapkan dapat menjadi bagian dari program pelayanan kesehatan ibu nifas di puskesmas
guna mendukung keberhasilan ASI eksklusif.

Kata Kunci : breastfeeding self-efficacy; edukasi laktasi; ibu nifas; menyusui; pemberian Asi

ABSTRCT

The postpartum period is a critical phase in determining the success of exclusive breastfeeding.
One of the key factors influencing breastfeeding success is breastfeeding self-efficacy, which
refers to a mother’s confidence in her ability to breastfeed. Lactation education is an important
intervention to improve mothers’ knowledge, skills, and confidence in breastfeeding. This study
aimed to analyze the effect of lactation education on breastfeeding self-efficacy among
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postpartum mothers at Tanjung Leidong Public Health Center, North Labuhanbatu Regency,

North Sumatra Province, in 2025. This research employed a quantitative approach with a pre-
experimental design using a one-group pretest—posttest method. The sample consisted of
postpartum mothers who met the inclusion criteria and received lactation education. Data
were collected using the Breastfeeding Self-Efficacy Scale questionnaire before and after the
intervention.

Data analysis was conducted using univariate and bivariate analysis to determine differences
in breastfeeding self-efficacy levels before and after lactation education. The results showed
an increase in breastfeeding self-efficacy scores after the provision of lactation education.

Lactation education was found to have a significant effect on improving postpartum mothers’
confidence in breastfeeding. In conclusion, lactation education is effective in enhancing
breastfeeding self-efficacy among postpartum mothers and should be integrated into
postpartum health services at primary healthcare facilities to support the success of exclusive
breastfeeding.

Keywords: breastfeeding self-efficacy ; lactation education; postpartum mothers ; breastfeeding ; breast
milk feeding
cakupan ASI eksklusif nasional baru
mencapai 55,5%, jauh di bawah target 80%.

PENDAHULUAN Kondisi ini lebih memprihatinkan di
Provinsi Sumatera Utara dengan capaian
Masa  nifas merupakan periode 49,77%, bahkan Kabupaten Labuhanbatu
transisi yang krusial bagi seorang ibu, baik Utara hanya mencapai 41,90%. Data
secara fisiologis, psikologis, maupun tersebut mengindikasikan bahwa
sosial, karena pada fase ini terjadi permasalahan ASI eksklusif masih menjadi
pemulihan organ reproduksi, penyesuaian isu kesehatan masyarakat yang kompleks
hormonal, serta adaptasi terhadap peran dan memerlukan pendekatan intervensi
baru sebagai ibu. Salah satu aspek paling yang lebih efektif, khususnya pada fase
penting dalam masa nifas adalah awal pascapersalinan. Rendahnya cakupan
keberhasilan pemberian Air Susu Ibu (ASI) ASI eksklusif tidak hanya disebabkan oleh
secara eksklusif, yang telah terbukti secara faktor fisiologis, tetapi juga dipengaruhi
ilmiah sebagai intervensi kesehatan paling oleh faktor psikologis, pengetahuan, serta
efektif ~ dalam  menurunkan  angka dukungan sosial yang diterima ibu nifas.
morbiditas dan mortalitas bayi. Organisasi Salah satu faktor psikologis yang berperan
Kesehatan Dunia (WHO) penting dalam keberhasilan menyusui
merekomendasikan  pemberian  ASI adalah breastfeeding self-efficacy, yaitu
eksklusif selama enam bulan pertama keyakinan ibu terhadap kemampuannya
kehidupan bayi sebagai standar emas untuk menyusui bayinya secara efektif.
pemenuhan nutrisi. Namun demikian, Konsep ini berakar pada teori self-efficacy
capaian ASI eksklusif di Indonesia hingga Bandura yang menckankan bahwa
saat ini masith belum mencapai target keyakinan individu terhadap
nasional, sehingga menunjukkan adanya kemampuannya  akan  memengaruhi
kesenjangan antara kondisi ideal dan perilaku, ketekunan, dan keberhasilan
realitas di lapangan. Berdasarkan Survei dalam menghadapi tantangan. Dalam
Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, konteks menyusui, ibu dengan tingkat
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breastfeeding self-efficacy yang tinggi
cenderung lebih mampu mengatasi
hambatan menyusui, memiliki durasi
menyusui yang lebih lama, serta lebih
konsisten = dalam  memberikan  ASI
eksklusif. Sebaliknya, ibu dengan efikasi
diri rendah lebih mudah mengalami
kecemasan, ragu terhadap kecukupan ASI,
dan berpotensi menghentikan pemberian
ASI lebih dini(Nova Fajri et al., 2024).
Berbagai studi menunjukkan bahwa
breastfeeding  self-efficacy = bukanlah
kondisi statis, melainkan dapat
ditingkatkan melalui intervensi yang tepat,
salah satunya melalui edukasi laktasi.
Edukasi  laktasi merupakan  proses
pembelajaran terstruktur yang mencakup
pemberian informasi mengenai manfaat
ASI, fisiologi laktasi, teknik menyusui yang
benar, perawatan payudara, serta strategi
mengatasi masalah laktasi. Edukasi ini
tidak hanya berfokus pada peningkatan

pengetahuan, tetapi juga  bertujuan
memperkuat keyakinan dan kesiapan
mental ibu dalam menyusui. Namun

demikian, meskipun edukasi laktasi telah
banyak diterapkan dalam pelayanan
kesehatan, efektivitasnya dalam
meningkatkan breastfeeding self-efficacy
masih belum merata, terutama di fasilitas
kesehatan primer dengan keterbatasan
sumber daya. Tinjauan terhadap penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa sebagian
besar studi mengenai edukasi laktasi
berfokus pada peningkatan pengetahuan
atau angka ASI eksklusif, sementara kajian
yang secara spesifik menilai pengaruh
edukasi laktasi terhadap breastfeeding self-
efficacy ibu nifas di tingkat puskesmas,
khususnya di wilayah dengan capaian ASI
eksklusif rendah seperti Kabupaten
Labuhanbatu Utara, masih terbatas.
Kondisi ini menunjukkan adanya research
gap yang perlu dijembatani, yaitu
kebutuhan akan bukti empiris yang menilai
sejauh mana edukasi laktasi mampu
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meningkatkan keyakinan ibu nifas dalam
menyusui sebagai determinan penting
keberhasilan ASI eksklusif. Berdasarkan
kerangka teoretis self-efficacy dan konsep
promosi kesehatan ibu dan anak, edukasi
laktasi dipandang sebagai intervensi
strategis yang mampu mengintegrasikan
aspek kognitif, afektif, dan perilaku ibu
nifas. Melalui pendekatan edukatif yang
komunikatif dan berbasis kebutuhan ibu,
diharapkan terjadi peningkatan
breastfeeding self-efficacy yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemilihan
desain  penelitian  kuasi-eksperimental
dengan pendekatan pretest-posttest menjadi
relevan untuk mengevaluasi perubahan
tingkat efikasi diri sebelum dan sesudah
intervensi edukasi laktasi(Mulya, 2020).
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada fokus kajian yang menempatkan
breastfeeding self-efficacy sebagai
indikator utama keberhasilan intervensi
edukasi laktasi pada ibu nifas di tingkat
pelayanan kesehatan primer. Selain itu,
penelitian ini secara kontekstual mengkaji
implementasi edukasi laktasi di Puskesmas
Tanjung Leidong, sebuah wilayah dengan
capaian ASI eksklusif yang masih rendah,
sehingga memberikan kontribusi empiris
yang relevan bagi pengembangan strategi
promosi ASI berbasis komunitas. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh edukasi laktasi
terhadap breastfeeding self-efficacy ibu
nifas di Puskesmas Tanjung Leidong
Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2025. Hasil
penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan ilmu kebidanan, tetapi juga
menjadi dasar penguatan program edukasi
laktasi di fasilitas kesehatan primer guna
mendukung pencapaian target nasional ASI
eksklusif di masa mendatang(Buri & Utara,
2024).
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METODE

Penelitian ini menerapkan desain
kuantitatif ~dengan  pendekatan  pre-
eksperimental menggunakan rancangan
one group pretest—posttest, yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh edukasi
laktasi terhadap breastfeeding self-efficacy
ibu nifas. Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti mengukur
perubahan tingkat efikasi diri menyusui
sebelum dan sesudah pemberian intervensi
edukasi laktasi pada kelompok yang sama,
sehingga efektivitas intervensi dapat
dievaluasi secara objektif. Objek primer
dalam penelitian ini adalah ibu nifas,
khususnya ibu yang berada pada masa nifas
awal dan  mendapatkan  pelayanan
kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat pertama(Arifah, 2021).

Penelitian dilaksanakan di
Puskesmas Tanjung Leidong Kabupaten
Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera
Utara, sebagai salah satu wilayah dengan
capaian ASI eksklusif yang masih relatif
rendah. Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada tahun 2025, sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan dalam perencanaan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu nifas yang berkunjung
dan mendapatkan pelayanan di Puskesmas
Tanjung  Leidong  selama  periode
penelitian. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, dengan
kriteria inklusi antara lain ibu nifas yang
bersedia menjadi responden, mampu
berkomunikasi dengan baik, dan tidak
memiliki kondisi medis yang menghambat
proses menyusui. Kriteria  eksklusi
mencakup ibu nifas dengan komplikasi
berat atau kondisi tertentu yang tidak

memungkinkan mengikuti seluruh
rangkaian intervensi edukasi laktasi.
Jumlah sampel disesuaikan dengan

ketersediaan responden yang memenuhi
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kriteria selama periode penelitian. Prosedur
penelitian diawali dengan tahap persiapan

yang meliputi penyusunan proposal,
pengurusan izin penelitian, serta penyiapan
instrumen penelitian. Instrumen utama

yang  digunakan adalah  kuesioner
Breastfeeding Self-Efficacy Scale (BSES)
yang  telah  teruji  validitas  dan

reliabilitasnya, untuk mengukur tingkat
breastfeeding self-efficacy ibu nifas. Bahan
intervensi berupa materi edukasi laktasi,
yang mencakup pengertian dan manfaat
ASI, fisiologi laktasi, teknik menyusui yang
benar, perawatan  payudara, serta
penanganan  masalah umum  dalam
menyusui(Nurbaiti Siregar, 2022).

Edukasi disampaikan menggunakan media
leaflet dan penjelasan langsung oleh
peneliti atau tenaga kesehatan terlatih.
Peralatan pendukung berupa alat tulis,
lembar kuesioner, serta media edukasi yang
digunakan secara terintegrasi dalam alur
penelitian. Tahap intervensi dimulai dengan
pengukuran awal (pretest) untuk menilai
tingkat breastfeeding self-efficacy ibu nifas
sebelum  diberikan  edukasi  laktasi.
Selanjutnya, responden diberikan edukasi
laktasi secara terstruktur sesuai dengan
materi yang telah disusun. Setelah
intervensi selesai, dilakukan pengukuran
ulang (posttest) menggunakan instrumen
yang sama untuk mengetahui perubahan
tingkat breastfeeding self-efficacy. Seluruh
proses pengumpulan data primer dilakukan
dengan memperhatikan prinsip etika
penelitian, termasuk persetujuan responden
dan kerahasiaan data. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis melalui tahapan
editing, coding, entry, dan cleaning data.
Analisis data meliputi analisis univariat
untuk  menggambarkan  karakteristik
responden dan distribusi nilai breastfeeding
self-efficacy, serta analisis bivariat untuk
menguji perbedaan tingkat efikasi diri
sebelum dan sesudah intervensi edukasi
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laktasi. Uji statistik yang digunakan adalah
uji paired t-test atau uji  Wilcoxon,
disesuaikan dengan hasil uji normalitas
data, dengan tingkat kepercayaan 95% (o =
0,05). Seluruh proses analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSS.

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan
secara sistematis untuk menghasilkan
kesimpulan yang valid, reliabel, dan sesuai

dengan tujuan serta batasan lingkup
penelitian yang telah ditetapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan  hasil

penelitian yang meliputi analisis univariat
dan analisis bivariat, serta pembahasan
yang mengaitkan temuan penelitian dengan
teori dan hasil penelitian terdahulu.
Penyajian hasil bertujuan untuk
memberikan gambaran empiris mengenai
karakteristik responden serta pengaruh
edukasi laktasi terhadap breastfeeding self-
efficacy ibu nifas di Puskesmas Tanjung
Leidong Kabupaten Labuhanbatu Utara
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025.

A. Analisis Univariat

Analisis  univariat  dilakukan  untuk
menggambarkan distribusi  karakteristik
responden dan variabel penelitian secara
deskriptif. Karakteristik responden meliputi
usia ibu, tingkat pendidikan, pekerjaan,
paritas, serta tingkat breastfeeding self-
efficacy sebelum dan sesudah diberikan
edukasi laktasi.
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Tabel 4.1 Distribusi  Frekuensi
Karakteristik Ibu Nifas di Puskesmas
Tanjung Leidong Kabupaten
Labuhanbatu Utara Tahun 2025
Karakteristik | Kategori | (n) | (%)
Usia Ibu <20tahun |4 | 133
20-35 21 70,0
tahun
> 35 tahun | 5 16,7
Pendidikan Dasar 8 26,7
Menengah | 17 | 56,7
Tinggi 16,6
Pekerjaan Bekerja 9 1300
Tidak 21 70,0
bekerja
Paritas Primipara | 12 | 40,0
Multipara | 18 | 60,0
Breastfeeding | Rendah 14 | 46,7
Self-Efficacy
(Pretest)
Sedang 12 40,0
Tinggi 4 133
Breastfeeding | Rendah 3 (10,0
Self-Efficacy
(Posttest)
Sedang 9 130,0
Tinggi 18 | 60,0
Jumlah 30 | 100

Berdasarkan Tabel 4.1, sebagian
besar responden berada pada rentang usia
reproduktif sehat (20-35 tahun). Usia ini
merupakan periode optimal bagi ibu dalam
menjalani kehamilan, persalinan, dan masa
nifas karena kesiapan fisik dan psikologis
relatif lebih baik. Menurut Ambarwati,
Jannah, dan Astuti (2014), usia ibu yang
matang secara biologis dan emosional
berperan penting dalam kesiapan menyusui
dan keberhasilan adaptasi masa nifas.
Tingkat pendidikan responden mayoritas
berada pada kategori pendidikan
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menengah. Pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk pola pikir,
sikap, dan kemampuan ibu dalam
menerima informasi kesehatan. Astutik
(2015) menyatakan bahwa ibu dengan
pendidikan lebih tinggi cenderung lebih
mudah memahami informasi laktasi dan
menerapkannya dalam praktik menyusui.
Selain itu, mayoritas responden tidak
bekerja di luar rumah, sehingga memiliki
waktu lebih banyak untuk fokus pada
perawatan bayi dan proses menyusui.
Berdasarkan paritas, sebagian besar
responden merupakan multipara.
Pengalaman menyusui sebelumnya dapat
menjadi modal penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam
menyusui. Namun demikian, pengalaman
saja tidak selalu menjamin keberhasilan
menyusui tanpa didukung oleh
pengetahuan dan edukasi yang memadai
(Rukiyah et al., 2011).

Tingkat  breastfeeding self-efficacy
sebelum intervensi menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu nifas berada pada
kategori sedang hingga rendah. Kondisi ini
mengindikasikan masih adanya keraguan
ibu terhadap kemampuan menyusuli,
kecukupan ASI, serta teknik menyusui
yang benar. Menurut Bandura (1997),
efikasi diri yang rendah dapat memengaruhi
perilaku individu, termasuk kecenderungan
mudah menyerah ketika menghadapi
hambatan. Setelah diberikan edukasi
laktasi, terjadi peningkatan proporsi ibu
nifas dengan breastfeeding self-efficacy
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa edukasi laktasi berperan dalam
meningkatkan keyakinan ibu terhadap
kemampuannya menyusui. Edukasi yang
sistematis dan berbasis kebutuhan ibu.

B. Analisis Bivariat
Analisis  bivariat  dilakukan
mengetahui pengaruh edukasi laktasi

untuk
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terhadap breastfeeding self-efficacy ibu
nifas dengan membandingkan skor sebelum
dan sesudah intervensi.

Tabel 4.2 Perbedaan Breastfeeding Self-
Efficacy Sebelum dan Sesudah Edukasi
Laktasi di Puskesmas Tanjung Leidong
Tahun 2025

Variabel Mea | SD | Min | Nila

n - ip
Max

Breastfeedi | 46,2 | 6,1 | 35—

ng Self- | 3 8 58

Efficacy

(Pretest)

Breastfeedi | 57,8 |54 |45- | 0,00

ng Self- | 7 2 70 0

Efficacy

(Posttest)

Keterangan: Uji statistik menggunakan

Paired T-Test, o = 0,05

Tabel 4.3  Perubahan  Kategori

Breastfeeding Self-Efficacy Sebelum dan
Sesudah Edukasi Laktasi

Kategori | Sebelum (n) | Sesudah (n)
Rendah | 14 3

Sedang 12 9

Tinggi 4 18

Jumlah | 30 30

Hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara
skor breastfeeding self-efficacy sebelum
dan sesudah diberikan edukasi laktasi
dengan nilai p < 0,05. Temuan ini
membuktikan bahwa edukasi laktasi
berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan breastfeeding self-efficacy
ibu nifas. Secara statistik, peningkatan skor
efikasi diri menunjukkan bahwa ibu nifas
menjadi lebih percaya diri dalam menyusui
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setelah memperoleh edukasi. Hal ini sejalan
dengan teori self-efficacy Bandura (1997)
yang menyatakan bahwa efikasi diri dapat
ditingkatkan melalui pengalaman belajar,
persuasi  verbal, serta  peningkatan
pemahaman individu terhadap tugas yang
dihadapi. Pembahasan Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa edukasi laktasi
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan breastfeeding self-efficacy ibu
nifas. Temuan ini memperkuat konsep
bahwa keberhasilan menyusui tidak hanya
ditentukan oleh faktor biologis, tetapi juga
faktor psikologis dan edukatif. Edukasi
laktasi berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan sekaligus penguatan mental
ibu  dalam  menghadapi  tantangan
menyusui(Bandar & Simalungun, 2025).
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Masluroh dan Risnayanti (2024a; 2024b)
yang menyatakan bahwa edukasi laktasi
secara signifikan meningkatkan self-
efficacy ibu menyusui di Puskesmas Waode
Buri Buton Utara. Edukasi yang diberikan
mampu meningkatkan pemahaman ibu
mengenai manfaat ASI, teknik menyusui,
serta cara mengatasi masalah laktasi,
sehingga ibu merasa lebih yakin dan
mampu menyusui bayinya secara optimal.
Penelitian Economou et al. (2021) di
Yunani juga menunjukkan bahwa ibu yang
mendapatkan pendidikan laktasi memiliki
tingkat breastfeeding self-efficacy yang
lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak
mendapatkan edukasi. Hal ini menegaskan
bahwa edukasi laktasi memiliki peran
universal dalam meningkatkan
kepercayaan diri ibu menyusui, terlepas
dari perbedaan latar belakang budaya dan
sistem  kesehatan. = Dalam  konteks
Indonesia, rendahnya cakupan  ASI
eksklusif masih menjadi tantangan serius.
Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2023 menunjukkan bahwa angka
ASI eksklusif belum mencapai target
nasional.
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Edukasi laktasi yang efektif dapat menjadi
strategi promotif-preventif untuk
mendukung kebijakan pemerintah
sebagaimana tertuang dalam PP RI No. 33

Tahun 2012 tentang Pemberian ASI
Eksklusif. Dengan meningkatkan
breastfeeding self-efficacy, ibu nifas
diharapkan ~mampu  mempertahankan

praktik menyusui secara berkelanjutan.
Menurut Walyani dan Purwoastuti (2017),
ibu nifas sering mengalami kecemasan
terkait produksi ASI dan kemampuan
menyusui, terutama pada hari-hari awal
pascapersalinan. Edukasi laktasi yang
diberikan pada periode ini sangat krusial
karena dapat mencegah kesalahan persepsi
yang berujung pada pemberian susu
formula dini.

Hal ini diperkuat oleh Rini dan Kumala
(2017) yang menekankan pentingnya
pendekatan evidence-based practice dalam
asuhan nifas, termasuk edukasi menyusui.
Implikasi dari  hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa edukasi laktasi
sebaiknya menjadi bagian integral dari
pelayanan kesehatan ibu nifas dipuskesmas.
Tenaga kesehatan perlu mengembangkan
metode edukasi yang komunikatif,
partisipatif, dan berkesinambungan agar
pesan yang disampaikan dapat dipahami
dan diterapkan secara optimal. Selain itu,
dukungan lingkungan dan keluarga juga
perlu diintegrasikan untuk memperkuat
efikasi diri ibu menyusui (Wahyuningtyas,
2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan  bahwa  edukasi laktasi
merupakan intervensi yang efektif dan

strategis dalam meningkatkan
breastfeeding self-efficacy ibu nifas.
Dengan  meningkatnya efikasi  diri,

diharapkan ibu mampu memberikan ASI
secara optimal, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kualitas
kesehatan ibu dan bayi serta mendukung
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terwujudnya generasi emas Indonesia (M.
Yusuf, 2024; WHO, 2020).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  pengaruh  edukasi  laktasi
terhadap breastfeeding self-efficacy ibu
nifas di Puskesmas Tanjung Leidong
Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2025, dapat
disimpulkan  bahwa laktasi
memberikan dampak positif dan signifikan

edukasi

terhadap peningkatan kepercayaan diri ibu
nifas Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna antara tingkat breastfeeding self-

efficacy sebelum dan sesudah pemberian

dalam menyusui.

edukasi laktasi, di mana setelah intervensi
sebagian besar ibu nifas berada pada
kategori efikasi diri tinggi. Temuan ini
membuktikan bahwa edukasi laktasi efektif
sebagai promotif  untuk
memperkuat kesiapan psikologis ibu dalam
menyusui. Secara khusus, edukasi laktasi
mampu meningkatkan pemahaman ibu
nifas mengenai manfaat ASI, proses
fisiologis laktasi, teknik menyusui yang

intervensi

benar, serta cara mengatasi permasalahan
menyusui yang umum terjadi pada masa
nifas. Peningkatan pengetahuan tersebut

berkontribusi langsung terhadap
meningkatnya keyakinan ibu dalam
menjalankan peran menyusui secara
mandiri  dan  berkelanjutan. Dengan

meningkatnya breastfeeding self-efficacy,
ibu nifas menjadi lebih optimis, tidak
mudah cemas, serta memiliki komitmen
yang lebih kuat dalam memberikan ASI

722

kepada bayinya. Secara umum, penelitian
ini menegaskan bahwa breastfeeding self-
efficacy merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan
dapat ditingkatkan melalui edukasi laktasi
yang terstruktur dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, edukasi laktasi memiliki peran
strategis dalam mendukung program ASI
eksklusif ~dan  peningkatan  derajat
kesehatan ibu dan bayi, khususnya di
wilayah kerja Puskesmas Tanjung Leidong.

Berdasarkan kesimpulan penelitian,
disarankan agar Puskesmas Tanjung
Leidong mengintegrasikan edukasi laktasi
sebagai bagian rutin dari pelayanan ibu
nifas, baik melalui konseling individu
maupun kelas ibu nifas. Tenaga kesehatan

diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi dalam pemberian edukasi
laktasi dengan  pendekatan  yang

komunikatif dan berbasis kebutuhan ibu.
Selain itu, keterlibatan keluarga, khususnya
suami, perlu didorong untuk memperkuat
dukungan terhadap ibu menyusui. Bagi
institusi pendidikan dan praktisi kebidanan,
penelitian dapat dijadikan dasar
pengembangan materi pembelajaran dan
praktik klinik yang menekankan aspek
psikologis

breastfeeding

ini

menyusuli,
self-efficacy.

khususnya
Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar
dilakukan studi dengan desain
eksperimental yang melibatkan kelompok
kontrol, jumlah sampel yang lebih besar,
serta periode tindak lanjut yang lebih
panjang guna menilai keberlanjutan efek
edukasi laktasi terhadap keberhasilan ASI
eksklusif(Dewi et al., 2024).
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